BABIII

IMAM IBNU MAJAH DAN HADIS TENTANG ANJURAN KURBAN

A. Biografi Imam Ibn Mijah

Ibn Majah adalah nama yang populer dikalangan umat Islam,
setidaknya ketika setelah beliau menulis hadis kitabnya Sunan Ibn Majah.
Sebutan tersebut berkaitan erat dengan gelar ayahnya.

Sementara itu, al-Qazwaini juga diangap sebagai nama lain yang
dinisbatkan kepada Ibn M3jah, karena tempat tersebut merupakan tempat
ia tumbuh dan berkembang. Nama lengkap beliau adalah Abi Abdullah
Muhammad Ibn Yazid Ibn Majah al-Rubay’iy al-Qazwaini al-Hafidz
dengan nama kunniyah Abii Abdullah. Beliau lahir pada tahun 209 H./
824 M.

Ibn Maijah hidup pada masa pemerintahan Dinasti ‘Abbasiyah
yakni pada masa pemerintahan Khalifah al-Makmiin (198 H./ 813 M.)
sampai akhir pemerintahan Khalifah al-Mugtadir (295 H./ 908 M.) Beliau
meninggal dalam usia 74 tahun, tepatnya pada hari selasa tanggal 22
Ramadlan tahun 273 H.

Ibn Majah adalah seorang petualang keilmuan terbukti dengan
banyaknya daerah yang dikunjungi. Di antara tempat yang pernah

dikunjunginya adalah Khurasan, Naisabur dan kota lainnya; al-Ray, ‘Irdq:
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Bagdad, Kufah, Basrah, Wasit; Hijaz: Makah dan Madinah; Syam:
Damakus dan Hims serta Mesir'

Petualangan tersebut dilakukan Ibn Majah tidak hanya
menghasilkan banyak hadis namun juga mendapatkan ilmu yang
bermanfaat. Guru pertama Ibn Majah adalah Ali Ibn Muhammad al-
Tanafasi dan Jubarah Ibn al-Muglis. Sejumlah nama guru Ibn Majah yang
banyak menyumbangkan hadis antara lain Mus’ab Ibn Abdullah al-
Zubairi, Abd Bakar Ibn Abi Syaibah, Muhammad Ibn Abdullah Ibn
Namir, Hisyam Ibn Amar, Muhammad Ibn Rumh dan masih banyak guru
lain yang dapat dilihat dalam karyanya secara langsung dalam Sunan Ibn
Mijah. Sedangkan murid-murid Ibn Majah yang banyak mengambil hadis
dari beliau adalah Muhammad Ibn Isa al-Abhari, Abu Hasan al-Qattan,
Sulaiman Ibn Yazid al-Qazwaini, Ibn Sibawaih.

Penilaian ulama terhadap diri [bn Majah adalah dalam tingkatan
yang baik dan tinggi. Seperti penilaian al-Mizzi yang mengatakan bahwa
Ibn Majah adalah sosok orang alim, pengarang kitab yang sangat
bermanfaat dan pengalaman yang luas. Abi Ya’la al-Khalily menilai
bahwa Ibn Miajah dapat dipercaya, dapat dijadikan hujjah, banyak
mengetahui banyak hadis dan mengahafainya, dan banyak melakukan

perjalanan ilmiah ke berbagai kota untuk menulis hadis.

! Hasjim Abbas, Kodifikasi Hadis Dalam Kitab Mu'tabar (Surabaya: Fakultas

Ushuluddin IAIN Sunan Ampel, 2003), 89
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Dengan demikian, semua ulama kritikus hadis menilai positif
terhadap kapasitas Ibn Mdjah dalam kegiatan transmisi hadis. Oleh karena
itu, hadis-hadis yang diriwayatkan Ibn Majah banyak dinilai sahih kecuali
dalam keadaan tertentu yang masih membutuhkan penguat karena hadis-
hadis yang tidak dijumpai di dalam kitab hadis lain.

Tidak kurang dari 32 karya ilmiah ditelorkan dari ulama yang
penuh dedikasi keilmuan Ibn Majah yang sangat menonjol. Adapun karya-
karyanya adalah: Tafsir al-Quran al-karim, al-Tarikh, al-Figh dan al-
Sunan. Karya pertamanya tentang tafsir memang tidak populer dikalangan
kita dan kemungkinan besar karya-karya beliau yang berkaitan dengan
tafsir sudah hilang dan tidak sampai kepada kita karena masih berbentuk
manuskrip. Sedangkan karya Ibn Majah berkenaan dengan al-Tarikh
kemungkinan besar masih dapat kita jumpai karena ada kitab tentang al-
Térikh yang dinisbatkan kepada Ibn Majah yakni al-Tarikh al-khulafa.?

Adapun karya Ibn Majah secara spesifik yang membahas masalah
figh dapat kita lihat dalam hadis-hadis yang dihimpun dalam karya
monumentalnya yang sampai sekarang ada di tangan kita, Sunan Ibn
Majah. Kitab ini telah banyak menyita berbagai pakar hadis lainnya dalam
memberikan komentar. Hal ini merupakan kecenderungan ulama
mutaakhirin. Adapun Ulama yang mensyarahkan kitab Sunan Ibn Majah

adalah:

2 Ibid.,90
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1. Al-Muglata’i dalam kitabnya al-I"lam bi sunanih alaihi al-salam(W.

726 H.)

2. Al-Kamaluddin Ibn Miisa al-Darimi (W. 808 H.) dalam kitabnya

Syarah Sunan Ibn Majah.

3. Ibrahim Ibn Muhammad al-Halabi dalam kitabnya Syarah Sunan Ibn

Majah.

4, Jalal al-Din al-Syuyiiti, Syarah al-Zujajah bi Syarh Ibn Majah. (W.

1138 H.)

5. Muhammad Ibn Abd al-Hadi al-Sindi dengan kitabnya Syarah Sunan

Ibn M3jah.

Nampak dari kegiatan intelektual Ibn Majah, bahwa sosok Ibn Majah
merupakan sosok yang patut diperhitungkan dalam khazanah keilmuan.
Hal tersebut juga nampak banyaknya respon ulama sesudahnya dalam
memberikan komentar dan banyaknya ulama yang memberikan syarah
atas kitab Sunan Ibn Majah. Di samping itu, kajian terhadapnya tidak akan
hilang begitu saja namun terus berkembang sesuai dengan kebutuhan dan

konteks zamxamnya.3

B. Kitab Sunan Ibn Majah
Kitab Sunan Ibn Méjah di dalamnya dibagi dalam beberapa kitab
dan setiap kitabnya masih terbagi dalam beberapa bab. Jumlah hadis

secara keseluruhan adalah 4341 buah yang terbagi dalam 37 kitab dan

3 Ibid., 92
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1515 bab. Jumlah tersebut merupakan hasil dalam perhitungan akhir yang
dilakukan oleh Muhammad Fuad Abd al-Bagi.*

Sementara dalam fersi lain oleh al-Zahabi diketahui bahwa Sunan
Tbn Majah hanya memuat 4000 hadis saja yang terbagi atas 32 kitab dan
1500 bab. atau dalam riwayat Aba al-Hasan al-Qattan bahwa kitab Sunan
Tbn Majah memuat 32 kitab, 1500 bab dan sekitar 4000 hadis.

Pada bab pendahuluan (mugaddimah) terdapat hadis-hadis tentang
berbagai hal yang berhubungan dengan sunah Rasulullah SAW dan
keutamaan ilmu.’

Setidaknya ada 24 masalah yang di dalamnya memuat 266 hadis di
bab ini. Secara keseluruhan, distribusi tema-tema yang memuat dan

jumlah hadisnya dapat dilihat dalam tabel di bawah ini:
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No Nama kitab Juz Hal No 1;1:;1: Juz Hal

- Al-Mugqaddimah I 3 19 Alltq 1 840
1 Al-Thaharah I 9 20 | Al-Hudad | II 847
2 Al-Shalat I 219 21 |AlDiyat | Il 873
3 Al-Azan I 232 22 | Al-Wasaya | ]I 900
4 Al-Mas3jid I 234 23 | Al-Fardid | II 908

wa al-Jamaah

h) Al-Igamah 1 264 24 | Al-Jihad II 920
6 Al-Janaiz I 461 25 | Al-Manasik | ] 962
7 Al-Siyam I 525 26 | Al-Adhahi | ]I 1043
8 Al-Zakat I 565 27 | Al-Dhabdih | I 1056
9 Al-Nikah I 592 28 | Al-Sayd II 1068

2000 12‘ Abii Abdillah Muhammad Ibn Yazid, Sunan Ibn Majah, Juz I ( Beirut: Dér al-Fikr,

$ Ibid., 13-14
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10 | Al-Talag I 650 29 | AFAtimah | 11 1083
11 | Al-Kafarat m | 676 30 | AkAsyriban| 11 1119
12 | Al-Tijarat 1 723 31 | AFTib it 1137
13 | Al-Ahkam 1 774 32 | AFLibas | 11 1176
14 | Al-Hat m | 795 33 | AFAdD | I 1206
15 | Al-Shadagah ™| 79 34 |ADwa | 11 1258
16 | Al-Zuhud I 815 35 {3:3: al 1 1258
17 | Al-Sufah | 833 36 | AlFimn | II 1290
18 | Al-Lugatah 1 836 37 |AVZubud | 11 1373

Berdasarkan tabel di atas, nampak bahwa Ibn Majah membahas
hadis dengan metode hukuim dan belian memulai pembahasan dengan
kitab taharah. Hal-hal yang perlu diperhatikan dari skema adalah
bahwa bab zakat diakhirkan setelah bab puasa, sedangkan kitab haji
diletakkan jauh dari masalah ibadah yakni setelah jihad. Hal ini
dimungkinkan karena ibadah haji lebih dekat dengan jihad dan
demikian juga dengan ibadah. Haji merupakan dua komlbnasi yang
memerlukan perhatian serius.

Ibn Mijah sebagai pengarang mempunyai metode dalam
menghimpun hadis-hadisnya. Hal tersebut tidak diketahui dengan
mudah ketika membaca kitabnya Sunan Ibn Majah. Oleh karena itu,
ulama berijtihad untuk menemukan metode yang digunakan Ibn Majah
dalam menghimpun hadis-hadisnya. Ulama menduga bahwa kitab

hadis yang dikarang Ibn Majah disusun berdasarkan masalah hukum.




Ibn Majah juga memasukkan masalah-masalah lain seperti
zuhud, tafsir dan lain sebagainya. Kadang-kadang, hadis yang disebut
ada hadis mursal dengan tidak menyebut periwayat di tingkat pertama,
sahabat. Hadis semacam ini disebut kurang dari 20 hadis. Di samping
itu, hadis-hadis yang terdapat dalam sunan Ibnu Majah tidaklah sahih
dan hasan, namun didalamnya terdapat hadis yang bemilai dhaif,
mungkar, batil, dan bahkan maudhu’. Walaupun begitu Ibn Msjah
tidak menjelaskan sebab-sebabnya.

Dari segi rijal al-hadis, Tbn Majah termasuk golongan ulama
yang mempermudah memasukkan rijal al-hadis. Hadis-hadis yang
diriwayatkan oleh periwayat pendusta dan periwayat yang banyak
ditinggalkan seperti Amr Ibn Subh, Muhammad Ibn Said al-Maslb,
al-Wakidi dan sebagainya dimasukkan dalam kitab sunannya. Di
samping itu, di dalam kitab tersebut juga dilengkapi banyak hadis yang
tidak dijumpai dalam kitab hadis lain yang dikarang oleh al-Bukhari,
Muslim, Abu Dawud, al-Tirmidzi, dan al-Nasa’i

Sosok Ibn Majah yang masyhur tidak dibarengi dengan
masuknya kitab karangannya dalam deretan awal kutub al-Sittah baru
dilirik setelah al-Hafidz Ibn Thahir al-Magdisi memasukkan Sunan Ibn
Mijah dalam kutub al-Sittah ditingkatan terakhir. Masuknya kitab
Sunan Ibnu Majah dalam peringkat terkhir terkait erat dengan
lemahnya syarat yang dijadikan standar penilaian hadis. Hadis yang

disebut dalam kitab hadisnya tidak hanya hadis shahih saja melainkan
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berbagai macam hadis yang dalam keadaan cacat, periwayatnya
banyak yang dinilai negatif oleh kritikus hadis, dhaif, matruk, Dan
pendusta.

Syihab al-Din Ahmad Ibn Abi Bakar al-Busyiri (W. 840 H.)
memahami bahwa ada banyak hadis yang tidak disebut oleh dua kitab
shahih dan tiga kitab sunan sebelumnya. Sementara itu, penelitian
yang dilakukan oleh Muhammad Fuad Abd al-Biqi menunjukkan
bahwa terdapat 4341 hadis dengan perincian 30002 hadis yang
dikeluarkan sama dengan kitab lainnya dan 1339 hadis yang masuk
dalam kategori zawdid dan tidak ada dalam lima kitab hadis
sebelumnya.

Hadis zawaid tersebut dapat diklasifikasi sebagai berikut: 428
hadis diriwayatkan oleh periwayat yang dapat dipercaya dan shahih
sanadnya, 199 hadis sanadnya bernilai hasan, 613 hadis mempunyai
sanad yang dhaif, 99 hadis memiliki sanad yang lemah, munkar dan
didustakan.

Kitab Sunan Ibn Majah masih diperselisihkan keberadaannya
dalam kutub al-sittah oleh para ulama. Ibn Thahir al-Maqdisi adalah
ulama yang kali pertama memaksukkan kitab Sunan Ibn Méajah dalam
kutub al-sittah. Pendapat tersebut diikuti oleh ulama lain ketika
memberi komentar terhadap Sunan Ibn Maéjah seperti Ibn Hajar al-
‘Asqalani, al-Mizzi, al-Zahabi. Mereka mengomentari berdasarkan

komentar Abii Zurrah yang mengatakan bahwa kitab ini telah berada
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diantara orang banyak niscaya mereka akan beristirahat untuk
membacanya. Mereka juga memuji terhadap sosok pengarangnya, Ibn
Mijah yang dinilai seorang yang hafidz dan mempunyai pengetahuan
yang luas.® Di samping itu adanya hadis-hadis lain yang tidak
ditemukan di dalam kitab hadis sebelumnya (kutub al-khamsah) yang
disebut dengan istilah zawaid.

Berdasarkan hal tersebut, kitab Sunan Ibn Maijah merupakan
kitab hadis yang mempunyai ciri khas tersendiri dengan adanya hadis-
hadis yang tidak dijumpai dalam lima kitab sebelumnya. Hal ini patut
dihargai dengan banyak ragam hadis bukan berarti kitab hadis ini
menjadi rendah martabatnya melainkan hal tersebut dapat dijadikan
lahan untuk penelitian lebih lanjut. Apalagi masih ditemukan hadis
tersebut nilai lemahnya, maka disarankan dalam berhujjah untuk

menggunakan dalil yang kuat.’

C. Data Hadis Tentang Kurban

a) Hadis riwayat Imam Ibn Majah nomor 3126 tentang anjuran kurban:
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Tiada suatu perbuatan anak Adam yang lebih disukai oleh Allah pada hari
raya kurban daripada mengalirkan darah (menyembelih kurban) nanti pada

¢ Abii Abdillah Muhammad Ibn Yazid, Sunan Ibn Majah, 14

7 Ton Hajar al-Asqalani, Tahdzib al-Tahdzib Juz IX (Beirut: Dér al-Fikr, 1990), 468.

® Imam Ibn Majah, Sunan Ibn Majah, Juz 1,238
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40

hari kiamat ia akan datang dengan tanduk, kuku dan bulumya, darah hewan
kurban oleh Allah akan diberikan pada suatu tempat sebelum menetes ke
bumi, oleh karena itu bersihkanlah jiwa kalian dengan menyembelih

kurban.

b) Data hadis tentang anjuran kurban

Menelusuri al-mu'jam al-mufahras li alfadzi al-hadits untuk
menemukan hadis yang sama dengan riwayat Ibn Majah sebagai hadis
dukungannya, dengan memakai kata kunci ihrag dengan kesempurnaan
kata ihraq al-Damm,” dan bentuk kata kunci lain yaitu al-Adhaht’®

Hingga akhirnya ditemukan beberapa hadis yang senada, yakni:
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D. Skema dan kritik sanad
a. Redaksi hadis secara lengkap beserta sanadnya, dengan mengikuti

urutan tabel diatas:

1. Sunan Ibn Majah

°A. J. Wensinck, al-Mu'jamu al-Mufahras li Al-fazi al-Hadits, Juz VII (Leiden: E. J.
Brill, 1943), 85
“Ibid, 138
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" Abu Abdillah Muhammad Ibn Yazid, Sunan Ibn Majah Juz 1 ( Beirut: Dér al-Fikr, tt ), 238
12 Muhammad Ibn ‘Isa, Sunan al-Tirmidzi, Juz 111 ( Beirut: Déar al-Fikr, 2005 ), 162

13 Imam BaihaqT, Sunan Kubra lil Baihagi, Juz XIV (Beirut: Dér al-Fikr, 2005 ), 170
' Ibn Yazid, Sunan Ibn Majah, 238
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15 Imam Ahmad Ibn Hanbal, Musnad Imam Ahmad Ibn Hanbal, Juz IV ( Beirut : Dar

al-Kutub Al-Iimiah, 1993 ), 450
'6 Muhammad Ibn ‘Isa, Sunan al-Tirmidzi,169
17 Abi Abdillah Muhammad Ibn Yazid, Sunan Ibn Majah, 237
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b. Skema sanad Sunan Ibn Majah
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Adapun ketersambungan sanad dari hadis di atas mulai dari perawi
pertama dengan jalur Abd al-Rahman Ibn Ibrahim al-Dimsyagqi, hingga
terakhir dalam koleksi Sunan Ibn Mijah, secara singkat untuk memaparkan

semuanya, akan dijelaskan dalam bentuk tabel:
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"8Jamaluddin AbT al-Hajjdj Yiisuf al-Mizzi, Tahdzib al-Kamal fi Asma’ al-Rijal, Juz X11 ( Beirut : Dar Al-Fikr, 1984 ), 384
% Ibid.., 384.
2 Ibid.., 384.
:; Syihabuddin Abf al-Fadl Ahmad Ibn Ali [bn Hajar al-'Asqalany, Tahdzib al-Tahdzib, Juz V ( Beirut : Dar al-Kutub al-Ilmiah, tanpa tahun ), 545
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3 Ibid..., 546
* Ibid.., 545




o A& LW ) P T S ¥ 0 s o o f h
A N i O ol W TR TR
e Wl | o il o B
CWINFPN ol
o Ol 2P i o B e
Tz ot Al e b6
2

ok - sk SN | o ke a o oy [ ot | ete el e [ o Olecde

) S @ o o ot i

el Gl S o S o e
Py ) o b o & as e
P 7~ ot aal o ff ot aee
e S gcall PR sl
Mg of g o i

3 al-Mizzi, Tahdzib al-Kamal, Juz V 47

% Ibid., 48

7 Ibid., 47

2 Ibid., 47

% Ybn Hajar, Tahdzib al-Tahdzib, Juz XII, 221

30 Ibn Hajar al-* Asqaléni, /isan al-Mizan, Juz V1, 521
3! Ibn Hajar., Tahdzib al-Tahdzib, Juz X, 248

32 Ibid,, 247

33 Ibid, 247
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35 Ibn Hajar., Tahdzib al-Tahdzib, Juz IV, 510-511.
% Ibid,, Juz 1V, 510-511
3 1bid,, Juz IV ,510-511

38 Ibid, 120

% Ibid., 120.

* Ibid,, 120

7 Ibid, Juz X1, 119
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2 Muhammad Ibn Yazid, Sunan ibn Majah, 12

* Ibid., Juz IX, 457-458

4 al-Dzahabi, Siyar A 'lam wa al-Nubala’ Juz XVII (Beirut: al-Risalah, 1990), 278. Lihat: Muhammad Abf Suhbah, Fi Rihab al-kutub al-Tis ah
(Kairo: tt), 35-39

* Ibid., 120

“Abii Abdillah Muhammad Ibn Yazid, Sunan Ibn Majah, 14
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Adapun ketersambungan sanad dari hadis di atas mulai dari perawi
pertama dengan jalur Muslim Ibn ‘Amrdi, hingga terakhir dalam koleksi
Sunan al-Tirmidzi, secara singkat untuk memaparkan semuanya, akan

dijelaskan dalam bentuk tabel:

48
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Adapun ketersambungan sanad dari hadis di atas mulai dari perawi
pertama dengan jalur Yazid Ibn Harun, hingga terakhir dalam koleksi
Imam Ahmad, secara singkat untuk memaparkan semuanya, akan

dijelaskan dalam bentuk tabel:
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Adapun ketersambungan sanad dari hadis di atas mulai dari perawi
pertama dengan jalur Muhammad Ibn Khalaf, hingga terakhir dalam
koleksi Sunan Ibn Majah, secara singkat untuk memaparkan semuanya,

akan dijelaskan dalam bentuk tabel:
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Adapun ketersambungan sanad dari hadis di atas mulai dari perawi
pertama dengan jalur Hisyam Ibn ‘Ammar, hingga terakhir dalam koleksi
Sunan Ibn Mijah, secara singkat untuk memaparkan semuanya, akan

dijelaskan dalam bentuk tabel:
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Adapun ketersambungan sanad dari hadis di atas mulai dari perawi
pertama dengan jalur Ahmad Ibn Mani’, hingga terakhir dalam koleksi
Sunan al-Tirmidzi, secara singkat untuk memaparkan semuanya, akan

dijelaskan dalam bentuk tabel:

71
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E. I’tibar
Dengan melihat skema sanad di atas, maka dapat diketahui bahwa

hadis tentang anjuran kurban yang diriwayatkan oleh Imam Ibn Majah
terdapat syahid dan tabi’. Adapun rinciannya sebagai berikut:

1. Hadis riwayat Ibn Majah yang jalur sanadnya melalui Muhammad
Ibn Khalaf, Adam Ibn Abi lyas, Saldm Ibn Miskin, Aidzullah al-
Majasyi’i, Abi Dawud, Zaid Ibn Arqam menjadi Syahid bagi hadis
riwayat Ibn Majah yang melalui sahabat ‘Aisyah bint Abi bakr, hal
itu disebabkan hadis riwayat Ibn Majah yang sanadnya melalui
Muhammad Ibn Khalaf adalah riwayat bi al-ma 'na.

2. Hadis riwayat Ibn Majah yang jalur sanadnya melalui Hisyam Ibn
‘Ammar, Ismail Ibn ‘Ayasy, Abd Ibn ‘Aun, Muhammad Ibn Sirin
dan sahabat Abd Ibn ‘Umar menjadi Syahid bagi hadis riwayat Ibn
Mijah yang melalui sahabat ‘Aisyah bint Abi bakr, hal itu
disebabkan hadis riwayat Ibn Majah yang sanadnya melalui
Muhammad Ibn Khalaf adalah riwayat bi al-ma’'na.

3. Hadis riwayat Imam Ahmad yang jalur sanadnya melalui Yazid ibn
Harun, Salam ibn miskin, ‘Aidzullah al-Majasyi’i, Abi Dawud,
Zaid Tbn Argam menjadi Syahid bagi hadis riwayat Ibn Majah
yang melalui sahabat ‘Aisyah bint Abi Bakr, hal itu disebabkan
hadis riwayat Imam Ahmad yang sanadnya melalui Yazid Ibn
Harun adalah riwayat bi al-ma’na.

4. Hadis Riwayat al-Tirmidzi yang jalur sanadnya melalui Ahmad Ibn

Mani’, Husyaim Ibn Basyir, Hajjaj Ibn Arthah, Jabalah Ibn Suhaim
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dan sahabat ‘Abd Ibn ‘Umar menjadi Syahid bagi hadis riwayat Ibn
Majah yang melalui sahabat ‘Aisyah bint Abi bakr, hal itu
disebabkan hadis riwayat al-Tirmidzi yang sanadnya melalui
Muslim Ibn ‘Amrii adalah riwayat bi al-ma’na.

. Hadis Riwayat al-Tirmidzi yang jalur sanadnya melalui Muslim
Ibn ‘Amrii, Abd Ibn Nafi’, Abu al-Mutsanna, Hisyam Ibn ‘Urwah,
‘Urwah ibn Zubair, dan sahabat ‘Aisyah bint Abi bakr menjadi
mutabi’ qashir bagi riwayat Ibn Majah yang melalui sahabat
‘Aisyah bint AbT bakr. Hal itu dikarenakan kedua hadis Riwayat al-
Tirmidzi dan Ibn Majah merupakan riwayat bi al-lafdz dan terjadi
pertemuan periwayat di tengah sanad, bukan di awalnya.

. Hadis Riwayat Im@m al-Baihaqi yang jalur sanadnya melalui Aba
Said, Abii Abdullah, Abii al-‘Abbas, Muhammad Ibn Ishaq al-
Shaghdni, Muhammad Ibn Ishaq al-Madéani, Abd Ibn Nafi’, Aba
al-Mutsanna, Hisyam Ibn ‘Urwah, ‘Urwah Ibn Zubair, dan sahabat
‘Aisyah bint Abi bakr menjadi mutabi’ qashir bagi riwayat Ibn
Majah yang melalui sahabat ‘Aisyah bint Abi bakr. Hal itu
dikarenakan kedua hadis Riwayat Imam al-Baihaqgi dan Ibn Majah
merupakan riwayat bi al-lafdz dan terjadi pertemuan periwayat di

tengah sanad, bukan di awalnya.



